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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan nasib 
suatu bangsa, sebab pendidikan dapat digunakan sebagai indikator dikatakan maju 
atau tidaknya suatu bangsa. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan jangka 
panjang atau masa depan, sehingga pendidikan tidak pernah berhenti tetapi 
berkelanjutan yang secara terus menerus akan mengalami perkembangan dan 
perbaikan untuk meningkatkan mutu. Berdasarkan Undang-undang No 20 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Sejalan dengan pendapat di atas, Pidarta 
(2007:11) juga menyatakan bahwa melalui pendidikan seseorang dapat 
mengoptimalkan bakat, pribadi dan potensi-potensi lainnya ke arah yang positif. 
Poerbakawatja (1982:257) menyebutkan pendidikan dalam arti luas 
meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 
pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya dan keterampilannya kepada 
generasi muda sebagai usaha menyiapkan diri agar dapat memenuhi fungsi 
hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.Salah satu tujuan pendidikan  dalam 
pasal 4 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 adalah menolong peserta didik untuk 
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dapat mengembangkan potensinya secara maksimal, sehingga pendidikan menjadi 
suatu hal yang penting bagi peserta didik atau masyarakat. Salah satu jenjang 
pendidikan formal yang memiliki peran penting dalam pengembangan karakter 
manusia adalah jenjang Sekolah Dasar (SD). 
Pendidikan disekolah dasar pada hakikatnya harus memperhatikan 
karakteristik siswa pada usia Sekolah Dasar (SD). Piaget (dalam Sumantri,2001) 
menyatakan bahwa pada usia SD(7-12 tahun) perkembangan mental anak pada 
masa operasional konkret, pada dasarnya siswa belajar melalui objek yang 
konkret. Perkembangan padaanak usia Sekolah Dasar dapat dicapai secara 
maksimal dengan melakukan interaksi belajar mengajar. Proses pembelajaran 
harus memperhatikan karakteristik siswa padausia Sekolah Dasar, sehingga guru 
harus dapat menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa agar dapat tercapai tujuan pembelajaran. Selain itu masa usia 
Sekolah Dasar merupakan masa emas dalam penanaman karakter yang kuat 
sebagai bekal masa depan. Usia anak Sekolah Dasar merupakan sebuah fondasi 
dalam pembentukan kepribadian bangsa sehingga perlu komponen-komponen 
yang mendukung berlangsungnya pembelajaran agar dapat memunculkan manusia 
berkarakter. Salah satu sarana yang dapat dilakukan dalam menciptakan siswa 
berkarakter adalah melalui pendidikan pada mata pelajaran PKn. 
PKn merupakan mata pelajaran yang banyak berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif. PKn bermuatkan materi yang 
mengarah pada pembentukan sikap seseorang khususnya anak-anak yang banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
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lingkungan teman bermainnya.PKn merupakan mata pelajaran yang berfungsi 
sebagai pendidikan nilai dan moral, yaitu mata pelajaran yang mensosialisasikan 
dan menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila/budaya bangsa sehingga 
membentuk moral anak yang sesuai dengan nilai falsafah hidupnya. 
PKn pada dasarnya memiliki tujuan untuk menjadikan warga negara yang 
baik yang mampu mendukung bangsa dan negara.Mengutip pendapat Lipset 
(Sobirin dan Suparman, 2003: 7), mata pelajaran PKn merupakan pelajaran yang 
menitikberatkan pada pembentukan karakter dan kesadaran pribadi pada setiap 
warga negaranya agar mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai 
warga negara. Berdasarkan tujuan PKn selayaknya pembelajaran PKn dapat 
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual yang 
memadai serta pengalaman praktis agar memiliki kompetensi dan efektivitas 
dalam berpartisipasi. Ironisnya, pelaksanaan pembelajaran PKn di Indonesia 
banyak menganut paradigma lama mengenai proses pembelajaran yang bersumber 
pada guru (teacher center) bahwa pikiran seorang siswa adalah seperti kertas 
kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan dari gurunya. 
Tercapainya tujuan PKn dapat ditunjang dengan menciptakan iklim 
pembelajaran dan suasana kelas yang kondusif, agar siswa nyaman dan mudah 
menerima materi yang disampaikan.Suasana pembelajaran yang kondusif juga 
didukung oleh peran serta guru dalam ketepatannya memilih dan menggunakan 
model, metode dan media dalam pembelajaran. Salah satu langkah untuk memilih 
dan menggunakan model, dan media pembelajaran itu adalah guru harus 
menguasai materi pembelajaran. Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran PKn 
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salah satunya adalah materi pada standar kompetensi memahami pentingnya 
keutuhan Negara Kesatuan republik Indonesia (NKRI), kompetensi dasar 
menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Materi tersebut secara umum bertujuan agar peserta didik 
dapat menyebutkan dan menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari untuk menjaga keutuhan Negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 30 Juli 2018 di kelas V SD 
Negeri 02 Terban, peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait 
pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar siswa kelas V. Adapun 
permasalahan yang ditemukan yaitu: model pembelajaran yang bersifat 
sentralistik yang masih banyak menitik beratkan pada metode ceramah, siswa 
masih sering bermain sendiri didalam kelas, kurang memperhatikan guru, keluar 
kelas tanpa ijin, dan kurang memiliki keberanian untuk bertanya jika mereka tidak 
memahamiapa yang disampaikan oleh guru.Selain melakukan observasi, studi 
dokumentasi juga dilakukan melalui nilai ulangan terakhir dimana dari 22 siswa , 
hanya 12 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM atau ≥65. Siswa yang 
memperoleh nilai dibawah KKM yaitu sebanyak 10 atau ≤65. Nilai terendah yang 
diperoleh siswa yaitu 50 dan nilai yang tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 80. 
Berdasatkan hasil observasi yang dilaksanakan, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 
dilaksanakan belum berhasil dan hanya mencapai 54,55% yang berarti banyak 
siswa yang belum mencapai KKM atau belum tuntas. 
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Permasalahan yang telah dipaparkan diatas membutuhkan suatu 
penyelesaian agar hasil dari pembelajaran siswa meningkat dan maksimal yaitu 
dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang mampu membangkitkan 
semangat siswa agar lebih aktif, tidak malu untuk bertanya, memberikan 
pendapat, berminat, kreatif, berkonsentrasi dan mendorong pengembangan potensi 
yang dimilikinya, serta mengkonstruksi ilmu pengetahuan dari apa yang telah 
dipelajarinya. Salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk meningkatkan 
kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran PKn. Model Picture and Picture dipilih sebagai sarana proses 
pembelajaran PKn pada materi mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintahan kabupaten, kota dan provinsi karena penggunaan gambar akan 
mempermudah siswa unruk mengetahui susunan dan sistem pemerintahan negara.  
Model Picture and Picture merupakan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis 
(Hamdani, 2011: 89). Model Picture and Picture mengandalkan gambar sebagai 
media dalam proses pembelajaran. Suyatno (2004: 81) menyatakan bahwa 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis deskripsi bertujuan agar 
siswa dapat menulis deskripsi dengan cepat dan tepat.Media gambar dapat 
merangsang siswa agar lebih termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran. Siswa 
dapat melihat secara langsung gambar yang akan dideskripsikan, sehingga siswa 
memperoleh kemudahan dalam kegiatan menulis deskripsi.  
6 
 
 
 
Suprijono (2009: 125) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 
Picture and Picture, yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 
guru menyajikan materi sebagai pengantar, guru menunjukkan/memperlihatkan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, guru menunjuk/memanggil siswa 
secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan 
yang logis, guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 
tersebut,guru memulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai, kesimpulan atau rangkuman. Kiranawati, (2007:1) 
mengemukakan model cooperative learning tipe picture and picture merupakan 
model yang memiliki beberapa kelebihan diantaranya lebih mengetahui 
kemampuan masing-masing siswa serta mampu melatih siswa untuk lebih berpikir 
logis dan sistematis. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk melakukan 
penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar PKn melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Picture and PictureBerbantuan Media Gambar pada Siswa Kelas V 
SD Negeri 02Terban Tahun Ajaran 2018/2019”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana peningkatan keterampilan guru melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
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2. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar PKn melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas V di SD Negeri 02Terban 
dengan tujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar PKn melalui penerapan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar pada siswa 
kelas V SD Negeri 02 Terban Tahun Ajaran 2018/2019? 
1.4. ManfaatPenelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Sebagai bahan referensi pembaca atau guru Sekolah Dasar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan 
menerapkan model pembelajaran picture and picture berbantuan media 
gambar. 
2. Menambah jumlah referensi tentang penerapan model picture and picture 
berbantuan media gambar pada mata pelajaran PKn. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1.4.2.1 Bagi Siswa 
1. Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PKn. 
2. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn. 
4. Meningkatkan pengalaman siswa dalam proses belajar pada mata pelajaran 
PKn yang langsung melibatkan siswa dalam pembelajaran dan 
mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
1. Meningkatkan keterampilan guru dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran PKn. 
2. Meningkatkan semangat guru yang dapat menciptakan situasi dan kondisi 
belajar yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 
3. Sebagai bahan masukan kepada guru sekolah dasar dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn. 
9 
 
 
 
1.4.2.3 Bagi Sekolah 
Digunakan sebagai pengambilan keputusan atau kebijakan Sekolah 
Dasar sehingga mendukung proses pembelajaran yang dilaksanakan, 
terutama dalam pemilihan model pembelajaran picture and picture dalam 
mata pelajaran PKn. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti 
Digunakan sebagai syarat kelulusan untuk mendapat gelar sarjana 
pendidikan, dapat dijadikan pengalaman, dan referensi ketika kelak 
mengajar di Sekolah Dasar. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah di kelas yang biasa 
disebut dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan judul penelitian, 
yaitu “Peningkatan Hasil Belajar PKn melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Picture and Picture Berbantuan Media Gambar pada Siswa Kelas V SD Negeri 
02Terban Tahun Ajaran 2018/2019”. Penerapan model Picture and Picture ini 
akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 02 Terban dengan jumlah seluruh siswa 
yaitu 22 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Mata 
pelajaran PKn merupakan batasan dari Penelitian Tindakan Kelas ini dengan 
Standar Kompetensi 1. Memahami pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
republik Indonesia (NKRI), Kompetensi Dasar 1.3 Menunjukkan contoh-contoh 
perilaku dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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1.6. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman pembaca dan diperoleh 
pengertian yang senada dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
diperlukan definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan Guru 
Keterampilan mengajar guru harus dimiliki dan dikuasai guru dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga guru dapat mengkondisikan dan 
mengelola kelas selama proses pembelajaran dengan baik yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan. Peneliti menggunakan 9 keterampilan mengajar 
guru yaitu (1) keterampilan membuka pelajaran, (2) keterampilan bertanya, (3) 
keterampilan menjelaskan, (4) keterampilan mengadakan variasi, (5) keterampilan 
menjelaskan, (6) keterampilan membimbing kelompok kecil, (7) keterampilan 
mengelola kelas, (8) keterampilan pembelajaran perseorangan, dan (9) 
keterampilan menutup pelajaran. 
2. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang dilakukan siswa 
untuk menghasilkan perubahan pengetahuan dan perubahan perilaku siswa yang 
dilakukan secara sengaja dan terarah. Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas 
yang ditekankan pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses interaksi 
pembelajaran karena dengan adanya aktivitas siswa maka akan tercipta situasi 
belajar yang aktif, kreatif, inovatif, dan kondusif. 
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3. Hasil Belajar PKn 
Hasil belajar PKn adalah pemahaman, perubahan perilaku dan nilai dari 
hasil test evaluasi siswa yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran PKn 
dengan menerapkan model Picture and Picture. 
4. Model Picture and Picture 
Model Picture and Picture adalah model belajar yang menggunakan 
gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model Picture and 
Picture mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, karena 
siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep dengan melihatnya secara 
langsung. Langkah-langkah model pembelajaran Picture and Picture, yaitu: (1) 
penyampaian standar kompetensi yang ingin dicapai, (2) penyajian materi sebagai 
pengantar, (3) menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi, (4) menunjuk/memanggil siswa secara bergantian untuk 
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis, (5)  
menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar, (6) memulai penanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 
kesimpulan/rangkuman. 
5. Media Gambar 
Media pembelajaran merupakan alat bantu penyalur informasi dalam 
proses pembelajaran sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dam 
minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Gambar termasuk ke 
dalam jenis media pembelajaran visual, karena dalam penggunaannya hanya dapat 
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dilihat oleh siswa dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar yang akan 
digunakan peneliti adalah berbagai gambar menunjukkan contoh-contoh perilaku 
dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
6. Mata Pelajaran PKn Materi contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Mata pelajaran PKn adalah mata pelajaran yang membahas tentang 
kehidupan warga negara dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 
warga negara yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Peneliti mengambil materi pada Standar Kompetensi 1. Memahami 
pentingnya keutuhan Negara Kesatuan republik Indonesia (NKRI), Kompetensi 
Dasar 1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara.
